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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian merupakan sebuah strategi dalam mengatur latar 

penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik 

variabel dan tujuan penelitian.56 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik.57 Rancangan penelitian 

ini menggunakan analisis data deskriptif. Alat bantu yang digunakan adalah 

software SPSS Statistics 22. Penelitian ini memiliki 2 rancangan variabel, 

berikut ini merupakan identifikasi variabel dari penelitian, yaitu: 

1. Variabel Bebas  

 Variabel bebas adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan 

tertentu pada variabel tergantung, sebaliknya variabel bebas berada pada 

posisi yang lepas dari pengaruh variabel tergantung.58 Variabel bebas dari 

penelitian ini adalah implementasi merdeka belajar. 

 

 

 

 
56 Institut Agama Islam Tribakti, Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Makalah, Proposal, Dan 

Skripsi) (Kediri: IAIT Press, 2022), h. 29. 
57 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 45. 
58 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), h. 192. 
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2. Variabel Terikat  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.59 Variabel terikat dari 

penelitian ini adalah kompetensi profesional. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah totalitas dari unit analisa yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta 

ditarik kesimpulannya.60 Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini 

populasi yang dimaksud adalah semua guru MTs Al-Mahrusiyah yang 

berjumlah 64 guru. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian populasi yang mempunyai karakteristik tertentu 

yang akan diteliti. Pada penelitian kuantitatif, sampel dipilih dari suatu 

populasi sehingga dapat dipakai untuk mengadakan generalisasi. Jadi, 

sampel benar-benar mewakili populasi.61  

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik Saturation Sampling. 

Pengambilan sampel dengan teknik Saturation Sampling adalah 

pengambilan sampel dengan cara mengikutsertakan semua anggota populasi 

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2020), h. 80. 
60Imam Santoso and Harries Madiistriyatno, Metodologi Penelitian Kuantitatif 

(Tangerang: Indigo Media, 2021), h. 105. 
61 Santoso and Madiistriyatno, h. 106. 
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sebagai sampel penelitian. Banyaknya populasi dalam kasus ini tidak terlalu 

banyak atau penelitian yang akan diangkat mempunyai kesalahan yang 

sangat kecil.62 Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini sampel 

yang dimaksud adalah semua guru MTs Al-Mahrusiyah yang berjumlah 64 

guru. 

 

C. Instrument Penelitian  

  Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan 

dalam penelitian ini adalah angket dengan menggunakan skala. Adapun skala 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang dimodifikasikan 

peneliti untuk mengungkap tingkat implementasi Merdeka belajar terhadap 

kompetensi profesional guru. 

  Angket merupakan instrumen penelitian yang umumnya digunakan 

untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang berisi pernyataan-

pernyaatan yang disusun sedemikian rupa tentang variabel penelitian.63 Angket 

ini diberikan kepada kedua kelompok guru setelah adanya treatment yang 

berbeda. Angket ini digunakan untuk melihat perbedaan tingkat profesionalitas 

guru kelas 7 dan guru kelas 8 dan 9.  

1. Instrumen Skala Implementasi Merdeka Belajar 

 Instrumen skala implementasi merdeka belajar menggunakan skala 

penelelitian yang disusun berdasarkan indikator dari implementasi merdeka 

 
62 Akhmad Fauzy, Metode Sampling (Banten: Universitas Terbuka, 2019), h. 28-29. 
63 Slamet Widodo and dkk, Buku Ajar Metode Penelitian (Pangkalpinang: CV Science 

Techno Direct, 2023), h. 78. 
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belajar. Peneliti memodifikasi angket dari skripsi Rofiqoh yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) Kelas 

XI SMA N 2 Ungaran Tahun Pelajaran 2022/2023”. Peneliti juga menyusun 

blue print skala implementasi Merdeka belajar sesuai dengan indikatornya. 

Berikut blue print skala implementasi merdeka belajar: 

     Tabel 3.1 Blue Print Skala Implementasi Merdeka Belajar 

No. Indikator Favorable Unfavorable Total 

1.  Partisipasi peserta didik 1, 2, 3 4 4 

2.  Pembelajaran yang efektif 5, 6, 7 8 4 

3. Pencapaian kompetensi dasar 

peserta didik 

9, 10, 11 12 4 

4. Penerapan kurikulum di dalam 

pembelajaran 

13, 14, 15 16 4 

5. Asesmen 17, 18, 19 20 4 

Jumlah 15 15 5 

 

        Tabel 3.2 Proporsi Penilaian Implementasi Merdeka Belajar 

Pernyataan Kode Favorable Unfavorable 

Selalu  SL 4 1 

Sering SR 3 2 

Kadang-kadang  KK 2 3 

Tidak pernah  TP 1 4 
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2. Instrumen Skala Kompetensi Profesional 

 Instrumen skala kompetensi profesional menggunakan skala 

penelitian yang disusun berdasarkan indikator dari kompetensi profesional. 

Peneliti memodifikasi angket dari skripsi Yanti yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi Profesional Guru Terhadap Mutu Pembelajaran di SMA Al- 

Azhar 3 Bandar Lampung”. Peneliti juga Menyusun blue print skala 

kompetensi profesional sesuai dengan indikatornya. Berikut blue print skala 

kompetensi profesional: 

     Tabel 3.3 Blue Print Skala Kompetensi Profesional 

No. Indikator Favorable Unfavorable Total 

1.  Menguasai materi, struktur, 

konsep, pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata Pelajaran yang 

diampu 

1, 2, 3 4 4 

2.  Menguasai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan 

yang diampu. 

5, 6, 7 8 4 

3. Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. 

9, 10, 11 12 4 

4. Mengembangkan 

keprofesionalan secara 

13, 14, 15 16 4 
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berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif  

5. Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi 

dan mengembangkan diri. 

17, 18, 19 20 4 

Jumlah 15 5 20 

 

        Tabel 3.4 Proporsi Penilaian Kompetensi Profesional 

Pernyataan Kode Favorable Unfavorable 

Selalu  SL 4 1 

Sering SR 3 2 

Kadang-kadang  KK 2 3 

Tidak pernah  TP 1 4 

 

Instrumen penelitian memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan mutu suatu penelitian. Alat ukur yang di uji oleh peneliti yaitu 

implementasi Merdeka belajar dan kompetensi profesional. Uji coba dilakukan 

dengan cara menyebar skala implementasi Merdeka belajar dan kompetensi 

profesional kepada subjek penelitian yaitu semua Guru di MTs Al-Mahrusiyah 

Lirboyo Kota Kediri sebanyak 64 guru.  

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data. Peneliti menggunakan analisis kuantitatif yakni 

menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka, kemudian 
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menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan, statistika yang digunakan yakni:  

1. Uji Validitas 

 Validitas suatu instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu 

instrument untuk mengukur apa yang harus diukur, jadi validitas suatu 

instrumen berhubungan dengan tingkat akurasi dari suatu alat ukur 

mengukur apa yang diukur.64 Kedua instrument diuji validitas 

menggunakan validitasi isi atau content. Untuk menentukan kevalidan dari 

item kuesioner digunakan metode korelasi product moment yaitu 

mengkorelasikan skor total yang dihasilkan oleh masing-masing responden 

dengan skor masing-masing item. Jika r hitung lebih besar dari r table maka 

valid, Jika r hitung lebih kecil dari r table maka gugur. 

Uji validitas skala implementasi Merdeka belajar dilakukan 

sebanyak 1 kali pengujian dan kompetensi profesional juga dilakukan 1 

kali pengujian. Pada skala implementasi Merdeka belajar, total hasil item 

valid 18 dan tidak valid 2 dari total keseluruhan 20 item. Sedangkan pada 

skala kompetensi profesional, total hasil valid 19 dan tidak valid 1 dari total 

20 item.  

2. Uji Reliabilitas 

Azwar menyatakan bahwa reliabilitas merupakan salah satu ciri 

atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Suatu tes dikatakan 

 
64A Jauhar Fuad and Agus Eko Sujianto, Analisis Statistik Dengan Program SPSS 

(Tulungagung: Cahaya Abadi, 2014), h. 195. 
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reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama jika diteskan pada 

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.65 Uji 

reliabilitas ini dapat dilihat pada kolom Alpha Chronbach’s setelah 

melakukan reliability analisis melalui IBM SPSS Statistic 22 dengan tolak 

ukur nilai Alpha Chronbach’s > 0,6. Peneliti melakukan uji reliabilitas 

sebanyak 2 kali yaitu mencantumkan item yang tidak valid dan menghapus 

item yang tidak valid.  

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Implementasi Merdeka Belajar 

Sebelum Dropout 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.634 20 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Implementasi Merdeka Belajar 

Setelah Dropout 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.676 18 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Profesional Sebelum 

Dropout 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.772 20 

 

 

 

 

 
65 Fuad and Sujianto, h. 195. 
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         Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Profesional Setelah Dropout 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.777 19 

‘ 

Pada uji reliabilitas untuk item implementasi Merdeka belajar dan 

kompetensi profesional guru dapat dikatakan reliabel dengan ketentuan 

apabila nilai alpha lebih besar daripada nilai R tabel. Pada tabel 4.2 

diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.634, tabel 4.3 diketahui nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0.676,  tabel 4.4 diketahui nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0.772,  dan tabel 4.5 diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0.777. 

Dengan demikian terdapat peningkatan dari uji reliabilitas yang 

pertama ke uji reliabilitas yang kedua dikarenakan seluruh item yang tidak 

valid di hapus. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variable X dan Y dapat 

diketahui bahwa Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.600 maka dapat 

disimpulkan bahwa item instrument dari kedua variable dapat diterima dan 

reliabel.  
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

pengumpulan  data sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara 

mengamati, mengamati di sini adalah mengamati dalam arti yang inten. 

Tidak sekedar asal melihat, tetapi mengamati kejadian-kejadian yang tidak 

saja terjadi satu persatu, tetapi bisa juga terjadi secara bersamaan.66 

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati secara langsung kepada 

objek penelitian, yaitu di MTs Al-Mahrusiyah Lirboyo Lirboyo Kediri. 

Teknik ini dilakukan untuk menguatkan hasil penelitian. 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang dirumuskan 

sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang 

didefinisikan dengan jelas. Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan 

data yang efisien apabila peneliti mengetahui dengan tepat apa yang 

diperlukan dan bagaimana mengukur variabel penelitian. Kuesioner dapat 

diberikan baik secara pribadi, disuratkan kepada responden, ataupun 

disebarkan secara elektronik.67 

 Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan implementasi 

Merdeka belajar terhadap kompetensi profesional guru di MTs Al-

Mahrusiyah Lirboyo Kediri, peneliti melakukannya dengan memberikan 

 
66 Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 254. 
67 Santoso and Madiistriyatno, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 158. 
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seluruh angket kepada waka kurikulum Madrasah, kemudian seluruh guru 

secara bertahap mengambil, mengisi dan mengembalikan kuesioner tersebut 

kepada waka kurikulum Madrasah. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan mencatat 

peristiwa yang sudah berlalu, adakalanya dokumen ini berbentuk 

gambar, tulisan, atau karya-karya yang monumental seseorang baik catatan 

harian, Sejarah kehidupan ataupun biografi.68  Dokumentasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk memperoleh data tentang Profil Madrasah, data guru, 

karyawan dan siswa MTs Al-Mahrusiyah, dan data sarana dan prasarana 

MTs Al-Mahrusiyah. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas data sangat diperlukan untuk membuktikan apakah 

variabel dari data yang diperoleh sudah normal apa belum. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistic parametik, maka dalam 

penelitian ini data pada setiap variable harus terlebih dahulu di uji 

normalitasnya. Dalam penelitian ini uji normalitas data yang digunakan 

adalah uji statistisk Kolmogorov-Smirnov Test. Dengan taraf signifikan 

sebesar 0,05, data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 

besar dari 5%. Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman: 

 
68 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 240. 
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a. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas <0,05, distribusi data tidak 

normal. 

b. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas >0,05, distribusi data adalah 

normal.69 

2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam 

analisis independent sample t test dan anova. Uji kesamaan dua varians 

digunakan untuk menguji apakah sebaran data tersebut homogen atau tidak, 

yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Jika dua kelompok data 

atau lebih mempunyai varians yang sama besarnya, maka uji homogenitas 

tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah dianggap homogen. Uji 

homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam 

distribusi normal.70 

 Untuk menguji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji 

homogenity of variances pada program SPSS dengan taraf signifikan 5%. 

Adapun ketentuan uji homogenitas adalah sebagai berikut : 

a. H0 = data tidak mengandung homogen, karena nilai Sig < 0,05. 

b. Ha = data mengandung homogen, karena nilai Sig > 0,05. 

 

 
69 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16 (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Karya, 2009), h. 83. 
70 Rofiqoh, “Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) Kelas XI SMA N 2 Ungaran 

Tahun Pelajaran 2022/2023” (Skripsi, Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman Guppi 

(Undaris), 2023), h. 49. 
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3. Independent Sampel T-test 

 Independent sampel t-test digunakan untuk menguji signifikansi beda 

rata-rata kelompok. Uji ini biasanya digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap satu atau lebih variabel independent dengan 2 

kelompok populasi/sampel yang berbeda.71  Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan tingkat profesionalitas guru antara guru 

yang sudah menerapkan Merdeka belajar dengan guru yang belum 

menerapkan Merdeka belajar. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. H0 = tidak ada perbedaan antara 2 sampel  independent 

b. Ha = terdapat perbedaan antara 2 sampel independent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
71 Nurhalimatussadiyah, “Analisis Komparatif Risiko Perbankan di Indonesia (Studi Pada 

Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional) Periode Tahun 2012-2016” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018), h. 76. 


